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ABSTRAK

Azizah Romadhoni. NIM: 2008201071, “PREMARITAL CHECK UP
SEBAGAI SYARAT PERKAWINAN DALAM PERSPEKTIF MAQASHID
AL-SYARI’AH (Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Kecamatan Depok
Kabupaten Cirebon),” 2024.

Masalah seks bebas kalangan remaja di Cirebon kian mengkhawatirkan
disepanjang tahun 2003 sebagaimana dilansir dari radarcirebon.com. Sedangkan
menurut ajaran agama islam dengan tegas melarang seks diluar pernikahan, maka
bagi seorang muslim yang hendak berhubungan seksual maka wajib diikat dengan
hubungan pernikahan terlebih dahulu. Sejalan dengan perkembangan zaman dan
ilmu pengetahuan sekarang ini. Bahwa, salah satu dari persyaratan administrasi
dalam perkawinan adalah menyertakan surat kesehatan. Untuk mendapatkan surat
kesehatan tersebut seseorang harus melakukan Premarital check up di Puskesmas,
klinik ataupun rumah sakit.

Penelitian ini bertujuan untuk membahas urgensi Premarital Check Up
sebagai syarat pra pernikahan dan bagaimana Magashid al-syari’ah memandang
fenomena premarithal check up tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian field research (studi lapangan) yang
dilakukan di Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Depok.

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa, dengan melakukan
premarital check up seseorang dapat mengetahui lebih awal berbagai
kemungkinan penyakit yang di derita sehingga dapat diambil tindakan lebih dini
untuk mencegah berbagai kesulitan yang akan datang. Dalam analisa magasid
syariah yaitu menjaga agama (hifzh din), menjaga jiwa (hifzh nafs), menjaga
keturunan (hifzh nasl), menjaga akal (hizth ‘aql) dan menjaga harta (hizfh mal),
tes kesehatan pranikah dalam hal ini lebih ditekankan sesuai dengan menjaga jiwa
(hifzh nafs) dan menjaga keturunan (hifzh nasl). dalam pandangan Magashid Al-
Syari’ah diwajibkan karena melihat banyaknya manfaat dengan dilakukanya
premarithal check up.

Kata Kunci: Perkawinan, Premarital Check Up, Magashid Al-Syariah.



ABSTRACT

Azizah Romadhoni. NIM: 2008201071, "PREMARITAL CHECK UP AS A
CONDITION OF MARRIAGE FROM THE MAQASHID AL-SYARI'AH
PERSPECTIVE (Case Study at the Religious Affairs Office, Depok District,
Cirebon Regency)," 2024.

The problem of free sex among teenagers in Cirebon became increasingly
worrying throughout 2003, as reported by radarcirebon.com. Meanwhile,
according to the teachings of the Islamic religion, sex is strictly prohibited outside
of marriage, so a Muslim who wants to have sexual relations must be bound by a
marriage relationship first. In line with current developments in technology and
science. That, one of the administrative requirements for marriage is to include a
health certificate. To get this health certificate, a person must undergo a prenatal
check-up at a health center, clinic or hospital.

This research aims to discuss the urgency of Premarital Check Up as a pre-
wedding requirement and how Magashid al-Shari'ah views the premarital check
up phenomenon. This research uses a qualitative research method with the type of
field research conducted at the Depok District Religious Affairs Office (KUA).

Based on the research results, it was found that, by carrying out a
premarital check-up, a person can find out in advance the various possible
illnesses they are suffering from so that action can be taken early to prevent
various difficulties that will come. In the analysis of sharia maqasid, namely
protecting religion (hifzh din), protecting the soul (hifzh nafs), protecting
offspring (hifzh nasl), protecting the mind (hizfh 'agl) and protecting property
(hizfh mal), the pre-marital health test in this case is more emphasized according
to by guarding the soul (hifzh nafs) and guarding the offspring (hifzh nasl). In
Magashid Al-Syari‘ah's view, it is recommended because it sees the many benefits
of having a premarital check-up.

Keywords: Marriage, Premarital Check Up, Magashid Al-Syariah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

A.Umum
Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang
satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan

huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

B. Konsonan

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
Tabel 0.1
Transliterasi Konsonan
Il\ur;l;f Nama Huruf Latin Nama
) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
[l Ta T Te
e Sa S Es (dengan titik di atas)
d Ja J Je
d Ha H Ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh Ka dan Ha
K Dal D De
3 Zal V4 Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Za z Zet
o Sa S Es
G4 | Sya sy Es dan Ye
o Sa S ES (dengan titik di bawah)
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ua@ | Dat D De (dengan titik di bawah)
p5 Ta T Te (dengan titik di bawah)
L | Za Z Zet (dengan titik di bawah)
' ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik

£ |Ga G Ge

@ |Fa F Ef

3 Qa Q Qi

é Ka K Ka

Jd La L El

e Ma M Em

O Na N En

S Wa W We

2 Ha H Ha

& Hamzah ’ Apostrof

S Ya o'l e

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa

diberi tanda apa pun. Jika hamzah (+) terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (*).

C. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya

sebagai berikut:

Tabel 0.2
Transliterasi Vokal Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
f Fathah A A
) Kasrah I I
}\ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
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antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tabel 0.3
Transliterasi Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama

@\ Fathah dan ya Al Adan |

3‘ Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
Ci ; Kaifa
d}“ . haula

D. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Tabel 0.4
Transliterasi Maddah
Harkat dan Nama Huruf dan .
Huruf Tanda
(- = Fathah dan alifatauya | A Ztggn garis di
T i dan garis di
2 Kasrah dan ya I A
- = u dan garis di
- Dammah dan wau U v
Contoh:
<la . mata
u"J . rama
d:‘.é . qila
‘;'j:‘.‘: I yamiitu
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E. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbitah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

d&m MJJ . raudah al-atfal
‘Ué@ﬁ‘ :\.\gd.d‘ . al-madinah al-fadilah
datal) - al-hikmah

F. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau rasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda fasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

C‘:‘J . rabbana
Laad . najjaina
GA) : al-hagg
éﬂ‘ . al-hajj
A= I nu'ima
549 : ‘aduwwun
Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Contoh:
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uh : ‘Alr (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

c;-Us . ‘Arabt (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

G. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung,
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

%

Cpadad) - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
‘UJSJS‘ : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
PEYMEL] : al-falsafah
B : al-bilddu
H. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contohnya:

4 os %4

Ol I ta’murina
s 3

;3—\3\ o al-nau’
f-gﬁ‘ . syai'un
2,

<l : umirtu

I. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
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atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah
atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,
tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran
(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fizilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umiim al-Lafz la bi khusiis al-sabab

J. Lafz al-Jalalah (<))

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi
tanpa huruf hamzah. Contoh:

A G N i
Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

FIEVEGPR PV S

K. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang
berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
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sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz minn al-Dalal
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